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ABSTRAK 

 

Rani Hikma Yudi Lubis. 1902060021, Pengaruh Strategi Pembelajaran 

Curah Pendapat (Brainstorming) terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran PPKN Di Kelas X SMA N 7 Medan. Skripsi. Medan: Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas, Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

 

 

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh strategi pembelajaran Brainstorming terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan kelas X di 

SMA Negeri 7 Medan. Penelitian ini menggunakan Pendekatan kuantitatif, yaitu 

strategi penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan. Dalam penelitian ini, peneliti 

membagi objek dan subjek yang diteliti menjadi Pre Test dan Post Test. Populasi 

dala mpenelitian ini adalah siswa kelas X SMA N 7 Medan. Sampel dalam 

penelitian ini adalah 37 orang siswa. Dari hasil penelitian, analisis data dan 

pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

strategi pembelajaran curah pendapat (brainstorming) siswa pada Pembelajaran 

PPKN Materi Wawasan Nusantara dalam Konteks NKRI Kelas X SMAN 7 

Medan sudah cukup baik. Hasil belajar Siswa pada Pembelajaran PPKN Materi 

Wawasan Nusantara dalam Konteks NKRI Kelas X SMAN 7 Medan sudah 

semakin meningkat. Hal ini dapat dilihat dari semakin kreatifnya siswa dalam 

mempelajari PPKN dalam materi Wawasan Nusantara dalam Konteks NKRI. 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel strategi pembelajaran curah 

pendapat (brainstorming) (X) terhadap variabel hasil belajar siswa (Y), artinya 

bahwa ada pengaruh atau hubungan yang searah antara strategi pembelajaran 

curah pendapat (brainstorming) terhadap hasil belajar siswa secara nyata.Jadi, 

sekolah harus memperhatikan implikasi antara variable strategi pembelajaran 

curah pendapat (brainstorming) terhadap hasil belajar siswa. 

 

Kata kunci: Strategi Pembelajaran Curah Pendapat (Brainstorming), Hasil 

Belaja
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hidayahnya kepada kita semua. Allah Maha Penyayang, jiwa ini tak ada henti- 
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manusia untuk memahami dan menjalani kehidupan ini. Allhamdulillah penulis 

telah menyelesaikan proposal ini dengan penuh usaha di tengah hambatan dan 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1.  Latar BelakangMasalah 

Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus di 

kerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat di capai secara efektif 

dan efiesin. Senada dengan pendapat di atas, Dick and Carey juga 

menyebutkan bahwa strategi pembelajaran itu adalah suatu set materi dan 

prosedur pembelajaran yang di gunakan secara bersama - sama untuk 

menimbulkan hasil belajar pada siswa. Sekarang bagaimana upaya 

menginplementasikan rencana yang sudah di susun dalam kegiatan nyata agar 

tujuan yang telah di susun tercapai secara optimal, ini yang dinamakan dengan 

strategi.Ini berarti, strategi yang di gunakan untuk merealisasikan strategi 

yang telah di terapkan. Dengan demikian, bisa terjadi satu strategi 

pembelajaran di gunakan dengan beberapa strategi. 

  Salah satunya strategi pembelajaran Branstorming. Teknik 

Brainstorming pertama kali dicetuskan oleh Alex Osborn pada tahun 1953 

dalam bukunya Applied Imagination.Brainstorming berarti menyerbu suatu 

masalah dengan ide-ide. Brainstorming atau penyerbuan dengan ide-ide yang 

sebanyak mungkin terhadap suatu masalah dilangsungkan dalam suatu 

pertemuan. Teknik ini pada dasarnya adalah menerapkan di adakannya suatu 

sidang serbuan gagasan untuk memecahkan masalah.Pada pembelajaran 
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dengan teknik Brainstorming, setiap siswa dianjurkan mengajukan pendapat 

atau gagasan yang sebanyak-banyak mungkin. 

Penggalian ide dengan teknik ini bermula dari pemikiran Osborn yang 

menganggap bahwa aliran ide spontan yang muncul dari banyak orang lebih 

baik dari pada gagasan seorang diri. Brainstorming mengacu pada penggalian 

ide berdasarkan kreativitas berpikir manusia. Peserta diskusi bebas 

menyampaikan pendapat tanpa rasa takut terhadap kritik dan penilaian sebab 

selama tahap pengumpulan ide semua gagasan akan ditampung tanpa 

terkecuali. Dalam prosesnya, tidak boleh dilangsungkan perdebatan atau 

diberikan kritik terjadap sesuatu ide yang dilontarkan. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, yakni 

hasil belajar siswa dalam pemebelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan masih rendah. Diketahui bahwa siswa kelas X SMA N 7 

MEDAN masih cenderung pasif dalam kegiatan proses pembelajaran. 

Interaksi aktif baik antara siswa dengan siswa maupun antara siswa dengan 

guru juga masih tergolong kurang. Siswa lebih banyak melakukan aktivitas 

mencatat dan mendengarkan. Aktivitas lain seperti bertanya atau pun 

mengeluarkan pendapat dan bertukar pikiran masih sangat kurang, khususnya 

dalam mengikuti pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan.  Nilai mid Semester siswa - sisiwi SMA N 7 MEDAN pada 

mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan masih di bawah 

rata -rata dan jauh dari kata ketuntasan. 
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Untuk lebih jelasnya perhatikan nilai rata-rata mid semester mata 

pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan siswa - siswi kelas X 

IPA di SMA N 7 MEDAN pada tabel berikut ini:  

Nilai  Kelas X 

IPA 

KKM Keterangan 

< 75 23 70  Tidak tuntas 

 (65 %)  

> 75 14 70  Tuntas (35 %)  

Jumlah 

Persentasi   

% 

37 70  100 %  

Tabel 1.1 Nilai rata -rata mid semester mata pelajaran ppkn dan 

presentasi ketuntasan kelas X IPA di SMA N 7 Medan T.A 2022 / 2023  

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai rata-rata mid semester 

mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan kelas X IPA  

memiliki nilai rata-rata dan persentase ketuntasan yang relatif rendah, bahkan 

jika di persentasekan siswa - siswi yang tuntas hanya 35% sedangkan siswa 

yang tidak tuntas 65%. 

Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa dalam proses pembelajaran 

guru lebih dominan menggunakan strategi ceramah. Dalam perkuliahan 

strategis peran guru sangat dominan, dengan kata lain siswa dijadikan objek 

pembelajaran yang berperan sebagai penerima informasi secara pasif. sehingga 

proses pembelajaran seperti ini dapat dikatakan lebih menekankan kepada siswa 

mengingat atau menghafal dan tidak memberikan kesempatan kepada siswa 
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untuk berpikir kritis, memecahkan masalah atau memahami mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru bidang Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang 

dilakukan pada hari Senin tanggal 13 Januari 2023 di SMA Negeri 7 Medan, 

siswa kurang diberikan kebebasan untuk memberikan ide, siswa jarang 

menanggapi pendapat atau saran dari guru dan kawan-kawan, kurangnya 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, mereka lebih cenderung 

menerima apapun yang diberikan oleh guru, pada dasarnya jika siswa diberi 

kebebasan untuk mengeluarkan pendapat atau ide maka akan menunjang daya 

berpikir kreatifnya dan akan semakin memperkaya siswa. . pengalaman.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa -  siswi yang 

berada di SMA Negeri 7 Medan, pada hari senin, tanggal 13 Januari 2023, 

bahwa mereka mengatakan guru mata pelajaran pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan kurang mengajak siswa aktif untuk menyumbangkan gagasan 

berdasarkan pemikiran mereka, Siswa jarang di berikan kesempatan untuk 

memberikan saran gagasan atau pendapat, siswa jarang di ajak untuk aktif 

berpikir untuk menyatakan pendapat, serta tidak dilatih untuk berpikir cepat dan 

jarang memberikan rangsang kepada siswa untuk selalu siap berpendapat sesuai 

masalah yang diberikan oleh guru ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Akibatnya, penguassan pada mata pelajaran pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan menjadi menurun sehingga mengakibatkan rendahnya hasil 

belajar siswa. 



5 

 

 

Berdasarkan masalah yang di kemukakan di atas, salah satu cara yang 

di tempuh adalah menerapakan suatu strategi pembelajaran untuk 

mneningkatkan hasil belajar siswa. Strategi pembelajaran merupakan salah 

satu sarana yang dapat digunakan sebagai alat bantu untuk meminimalisir 

kesulitan siswa dalam pembelajaran. Dari kondisi pembelajaran yang peneliti 

temukan, di perlukannya strategi pembelajaran yang dapat melibatkan berfikir 

kreatif, berfikir cepat, dan memberi kebebasan kepada siswa untuk bertanya, 

dan memberikan pendapat maupun gagasan dalam pproses pembelajran, 

sehingga dapat membawa dampak yang signifikan terhadap hasil belajar siswa 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Salah satu strategi yang 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah strategi pembelajaran 

Brainstorming.  

Strategi pembelajaran Brainstorming adalah suatu cara mengajar yang 

di laksanakan oleh guru di dalam kelas, yaitu melontarkan suatu masalah atau 

topik kepada siswa dan siswi. Kemudian, siswa dan siswi menjawab atau 

menyatakan pendapat, atau komentar sehingga masalah tersebut akan 

berkembang menjadi masalah baru, atau dapat di artikan pula sebagai satu 

cara untuk mendapatkan banyak ide dari sekelompok manusia dalam waktu 

yang singkat.  

Melihat permasalahan yang terjadi pada siswa kelas X SMA N 7 

MEDAN.Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian di lokasi tersebut, 

dengan tujuan untuk menawarkan alternatif pemecahan masalah dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 
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Kewarganegaraan, guna meningkatkan hasil belajar siswa pada kelas 

tersebut.Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PPKn di Kelas X SMA 

Negeri 7 MEDAN''. 

 

1.2. IdentifikasiMasalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas 

dalam pengamatan di SMA N 7 MEDAN, ada beberapa masalah yang penulis 

identifikasi yaitu: 

1. Proses pembelajaran masih menggunakan pendekatan teacher center yang 

lebih berpusat pada pendidik sehingga tidak memberikan kesempatan peserta 

didik berperan aktif yang mengakibatkan peserta didik cepat bosan 

dalambelajar. 

2. Suatu strategi pembelajaran yang masih belum melibatkan peserta didik 

meningkatkan daya pikirnya dalam memberikan suatu ide, gagasan atau 

pendapat, sehingga peserta didik hanya mampu untuk menerima apapun yang 

diberikan oleh seorangpendidik. 

3. Hasil belajar peserta didik kelas X pada mata pelajaran pendidikan Pancasila 

dan kewarganegaraan masih kurang maksimal. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka untuk 

menghidari permasalah yang meluas perlu adanya pembatasan masalah. 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian hanya akan dilakukan pada mata pelajaran pendidikan pancasila 
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dan kewarganegaraan pada kelas X di SMA N 7MEDAN. 

2. Strategi pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah Strategi 

pembelajaran Brainstorming. 

3. Hasil belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah aspek kognitif. 

1.4. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan dapat 

dirumuskan masalah penelitian yaitu: “Apakah Strategi Brainstorming 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan kelas X di SMA N 7 MEDAN ? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Sehubung dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh strategi pembelajaran Brainstorming terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan kelas X di 

SMA Negeri 7 Medan. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

a. ManfaatTeoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca untuk di 

jadikan referensi dan dapat menjadi solusi kepada peneliti dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran khususnya pada mata pelajaran 

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan sehingga peneliti dapat menerapkan 

strategi pembelajaran yang lebih bervariasi kepada peserta didik. 
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b. Manfaat Praktis 

1). Bagi Guru 

Strategi Brainstorming dapat di jadikan sebagai masukan dalam proses 

pembelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan agar strategi 

pembelajaran yang digunakan lebih bervariasi guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

2). Bagi Sekolah 

Agar sekolah dapat menggunakan strategi pembelajaran tidak hanya dalam 

pembelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan saja tetapi dengan 

pembelajaran yang lain juga. 
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BAB II  

LANDASAN TEORITIS 

 

2.1. Kerangka Teoritis 

2.1.1. Hasil Belajar 

2.1.1.1. Pengertian Hasil Belajar 

Istilah hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu, hasil dan belajar. Hasil 

menunjukan sesuatu perolehan akibat di lakukannya suatu aktivitas atau 

proses yang megakibatkan berubahnya input secara fungsional. Dan belajar 

merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil pemahaman 

atau preoses usaha individu untuk memperoleh suatu yang baru dari 

keseluruhan tingkah laku sebagai hasil dari pengalamnnya. 

Menurut Sudjana hasil belajar adalah kemampuan - kemampuan yang 

di miliki peserta didik setalah dia menerima pengalaman belajarnya. 

Sedangkan Nasution mengemukakan bahwa hasil belajar adalah suatu 

perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, bukan saja perubahan 

mengenai pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk kecakapan dan 

penghargaan dalam diri pribadi yang belajar.Hasil belajar merupakan 

perubahan - perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik menyangkut aspek 

kognitif, efektif, dan psikomotorik sebagai hasil belajar. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat di pahami bahwa hasil belajar 

adalah perubahan tingkah laku yang mencakup aspek kognitif, efektif, dan 

psikomotorik yang diperoleh melalui pengalaman belajarnya. Untuk 
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mengetahui hasil belajar peserta didik, pendidik harus melakukan kegiatan 

evaluasi yang bertujuan untuk mengukur tingkat keberhasilan dan 

ketercapaian dalam proses belajar mengajar. 

2.1.1.2. Tujuan Hasil Belajar 

Menurut Hamalik Oemar (hal.,10) Tujuan-tujuan evaluasi hasil belajar 

adalah ;  

1. Memberikan informasi tentang kemajuan siswa dalam upaya 

mencapai tujuan- tujuan belajar melalui berbagai kegiatan belajar. 

2. Memberikan informasi yang dapat digunakan untuk membina 

kegiatan- kegiatan belajar siswa lebih lanjut.  

3. Memberikan informasi yang dapat digunakan untuk mengetahui 

kemampuan siswa. 

4. Memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai dasar untuk 

mendorong motovasi belajar siswa. 

5. Memberikan informasi tentang semua aspek tingkah laku siswa. 

6. Memberikan informasi yang dapat membimbing siswa memilih 

sekolah. 

Dari defenisi-defenisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran yang berupa perubahan tingkah laku, perubahan dari tidak tahu 

menjadi tahu, serta perubahan dari tidak bisa menjadi bisa. Hasil belajar 
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merupakan dasar untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa dan memahami 

sesuatu materi pembelajaraan. 

 

2.1.1.3. Manfaat Hasil belajar 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti 

proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Belajar 

mengusahakan perubahan perilaku dalam domain kognitif. Menurut Hamalik 

Oemar Fungsi hasil belajar adalah sebagai berikut:  

1. Untuk diagnostik dan pengembangan hasil evaluasi menggambarkan 

kemajuan, kegagalan dan kesulitan masing-masing siswa untuk 

menentukan jenis dan tingkat kesulitan siswa serta faktor penyebabnya.  

Dapat di ketahui dari hasil belajar atau hasil dari evaluasi tersebut. 

Berdasarkan data yang ada selanjutnya dapat di diagnosis jenis 

kesulitan apa yang di rasakan oleh siswa, dan selanjutnya dapat di cari 

alternatif cara mengatasi kesulitan tersebut melalui proses bimbingan 

dan pengajaran remedial. 

2. Untuk seleksi hasil evaluasi dapat digunakan dalam rangka menyeleksi 

calon siswa dalam rangka penerimaan siswa baru untuk melanjutkan ke 

jenjang pendidikan berikutnya. 

3. Untuk kenaikan kelas hasil evaluasi digunakan untuk menetapkan siswa 

mana yang memenuhi rangking atau ukuran yang ditetapkan dalam 

rangka kenaikan kelas. Sebaliknya siswa yang tidak memenuhi 

rangking tersebut di nyatakan tidak naik kelas atau gagal, dan harus 
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mengulangi program studi yang sama sebelumnya. 

 

2.1.1.4. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Hasil belajar 

Ada beberapa faktor dalam proses pembelajaran dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa di sekolah. Menurut Munadi, ada dua faktor yang 

mempengaruhi persoalan hasil belajar peserta didik, yaitu:  

1. Faktor Internal 

Siregar (2016) mengemukakan Faktor internal yang 

mempengaruhi peserta didik terdiri dari faktor fisilogis dan 

psikologis.Faktor fisilogis, seperti gangguan kesehatan dan cedera 

fisik, Faktor psikologis seperti kecerdasan (IQ), perhatian, minat 

belajar, perhatian, bakat, motivasi, kedewasaan dan kesiapan siswa.  

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik 

adalah keluarga, sekolah, dan faktor masyarakat.Sehingga 

keberhasilan peserta didikdalam mencapai hasil belajar yang baik di 

pengaruhi dari berbagai macam faktor. Faktor itu terdiri dari tingkat 

kecerdasan yang baik, pembelajaran berbasis bakat yang di miliki, ada 

minat dan perhatian yang tinggi dalam pembelajaran, motivasi belajar 

yang baik,cara belajar yang baik, dan strategi pembelajaran variatif 

yang di kembangkan pendidik. 
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2.1.1.5. Indikator dan Ranah Hasil belajar 

 Taksonomi Hasil Belajar Menurut Benyamin S. Bloom yaitu: 

 

 

2.1.2.  StrategiBrainstorming 

2.1.2.1. Pengertian Strategi Brainstorming 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Strategi adalah cara yang 

biasa di gunakan untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan yang di kehendaki, 
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cara kerja yang sistematis mempermudah pelaksanaan suatu kegiatan guna 

mencapai tujuan yang di tentukan. Secara etimologis strategi berasal dari 

bahasa yunani yaitu meta dan hodos. Meta berarti “melalui” dan hodos berarti 

“cara”.  Bila di tambahkan ke dalam logika menjadi metodologi berarti ilmu 

dan cara yang harus di lalui untuk mencapai tujuan, karena kata logika berasal 

dari bahasa Yunani (Greek) logos berarti “akal” atau “ilmu”. Strategi adalah 

cara memberikan materi pembelajaran dalam upaya mencapai 

tujuanpembelajaran. 

Berdasarkan pengertian strategi di atas, dapat dipahami bahwa strategi 

adalah cara sistematis yang digunakan untuk mencapai sesuatu. Strategi yang 

dimaksud adalah strategi mengajar yang digunakan guru di kelas untuk 

menunjang siswa dalam belajar. Dengan pengertian tersebut maka strategi 

dalam mengajar merupakan cara yang harus dilakukan oleh seorang pendidik 

dalam mengajar agar tujuan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 

Semakin baik strategi pengajaran, maka tujuan pembelajaran akan semakin 

efektif. 

Strategi Brainstorming adalah strategi curah pendapat yang pertama 

kali di populerkan oleh Alex Faickney Osborn menggunakan imajinasi dalam 

bukunya.Dari strategi yang di populerkan tersebut, maka strategi 

brainstorming mulai di terapkan pada ruang lingkup sekolah yaitu dengan 

pengumpulan sejumlah besar gagsan dari sekelompok orang dalam waktu 

yang singkat. Strategi ini sering digunakan dalam solusi kreatif dan dapat 

digunakan sendiri atau sebagai bagian dari strategi lain. Strategi 
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Brainstorming sangat berguna untuk membangkitkan semangat belajar dan 

suasana yang menyenangkan ke dalam kegiatan kelompok, serta 

mengembangkan ide-ide kreatif dari setiap siswa.. 

Strategi Brainstorming adalah suatu strategi atau suatu cara mengajar 

yang di terapkan pendidik di dalam kelas, dengan cara melemparkan suatu 

masalah kepada peserta didik, kemudian peserta didik menanggapi serta 

menyatakan pendapat atau komentar sehingga masalah tersebut berkembang 

menjadi masalah baru, atau dapat pula di artikan sebagai suatu cara untuk 

mendapatkan banyak ide dalam waktu yang sangat singkat. Menurut 

Fathurrohman & Suntikno, strategi brainstorming adalah suatu bentuk strategi 

diskusi dalam rangka menghimpun, gagasan, pendapat, informasi, 

pengetahuan, dari semua peserta didik. Berbeda dengan diskusi dimana 

gagasan dari seseorang dapat di tanggapi oleh peserta didik lainnya, pada 

strategi brainstorming pendapat orang lain tidak untuk di tanggapi. 

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa Strategi Brainstorming 

adalah suatu strategi atau cara mengajar yang di laksanakan oleh pendidik di 

dalam kelas dengan memberikan masalah yang mampu merangsang pikiran 

peserta didik, sehingga mereka bisa menanggapi, dan pendidik tidak 

mengometari bahwa pendapat peserta pendidik itu benar atau salah. Disamping 

itu juga, pendapat yang di kekumakakan tidak perlu langsung disimpulkan, 

pendidik hanya mendukung semua pertanyaan pendapat peserta didik sehingga 

semua di dalam kelas  mendapat giliran. Peserta didik yang kurang aktif perlu 
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di pancing dengan pertanyaan dari pendidik agar turut berpartisifasi aktif, dan 

berani mengemukakan pendapatnya. 

2.1.2.2. Tujuan Strategi Brainstorming 

Menggali ide sebanyak-banyaknya tanpa memikirkan apakah hal 

tersebut dapat di laksanakan atau tidak, baik atau buruk. Tujuan strategi 

Brainstorming adalah membantu seseorang atau kelompok  untuk  berpikir 

secara bebas dan kreatif. Brainstorming menggabungkan pendekatan informal 

yang santai ke pemecahan masalah dengan berpikir. Pendekatan ini bermaksud 

membuat orang terlepas dari cara biasa mereka berpikir. Tujuan strategi 

Brainstorming juga untuk meningkatkan keaktifan dan lebih mengutamakan 

peserta didik berpikir kritis dan mampu mengeluarkan pemdapatnya. 

2.1.2.3. Manfaat Strategi Brainstorming 

Manfaat yang bisa diperoleh oleh suatu tim kerja yang melakukan 

teknik Brainstorming, di antaranya adalah sebagai berikut:: 

1). Mengidentifikasi masalah. 

Teknik Brainstorming cukup efektif untuk menyelidiki sebab 

akibat terjadinya masalah karena masing-masing peserta diskusi akan 

mengeksplorasi faktor-faktor pemicu masalah. Setelah semua peserta 

mengutarakan gagasannya mediator bisa menarik kesimpulan penyebab 

permasalahan tersebut. 
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2). Menganalisissituasi 

Peserta diskusi akan menganalisis permasalahan dan situasi yang 

dihadapi oleh tim kerja tersebut. 

3). Mengalirkan ide-ide baru 

Manfaat utama dari teknik Brainstorming adalah mendapatkan ide 

sebanyak mungkin dari anggota.Seluruh peserta bebas mengajukan ide 

kreatif tanpa dibatasi oleh aturan tertentu. 

4). Menganalisis ide-ide 

Aliran ide-ide segar dan inovatif dari peserta diskusi akan 

dianalisis dalam sebuah diskusi lanjutan. Panel diskusi kemudian akan 

membahas ide-ide mana saja yang relevan dan dapat diterapkan untuk 

mengatasi masalah tersebut. 

5). Menentukan alternatif pemecahan masalah 

Panel diskusi alternatif menentukan solusi masalah berdasarkan 

ide-ide yang telah digali bersama  

6). Langkah-langkah dan kegiatan yang akan dilakukan  

Untuk memperbaiki masalah, salah satu manfaat dari teknik ini 

adalah menyusun langkah-langkah selanjutnya sebagai upaya untuk 

memperbaiki masalah.Diskusi panel dialkukan agar dapat segera 

merumuskan perencanaan jangka panjang berdasarkan ide 

brainstorming atau peserta brainstorming. 
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2.1.2.4. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Brainstorming 

Ada banyak ide dalam strategi brainstorming, tetapi tidak semua ide 

efektif dalam implementasinya.Ide-ide tersebut kemudian harus diseleksi 

kembali untuk menemukan ide yang paling kreatif dan efektif dalam 

memecahkan masalah. Keuntungan dan kerugian dari strategi Brainstorming. 

Strategi Brainstorming memiliki banyak keunggulan, antara lain: 

1. Peserta didik aktif berpikir untuk mengekspresikan pendapat yang akan di 

diskusikan. 

2. Melatih peserta didik berpikir cepat dan tersusun secara logis, dalam 

menyampaikanpendapatnya. 

3. Mendororng peserta didik untuk selalu siap berpendapat yang 

berhubungan dengan masalah yang di berikan olehpendidik. 

4. Meningkatkan partisipasi peserta didik dalam mendapatkanpembelajaran. 

5. Siswa yang kurang aktif dapat meminta bantuan kepada temannya yang 

pandai atau meminta bantuan kepada pendidik 

6. Adanya persaingan yang sehat. 

7. Peserta didik merasa senang dan bebas untuk berpendapat. 

8. Suasana demokrasi dan disiplin dapat untuk dipupuk.. 

Dapat dipahami dari pernyataan di atas, manfaat dari strategi 

Brainstorming ini difokuskan pada siswa yang tujuannya adalah untuk 

meningkatkan keaktifan dan mengutamakan berpikir kritis siswa serta mampu 

memunculkan kelebihan dari strategi Brainstorming ini juga tidak terlepas dari 

kekurangannya, di antaranya yaitu: 
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1. Pendidik kurang memberikan waktu kepada peserta didik untuk berpikir 

denganbaik. 

2. Anak yang sulit menerima pembelajaran akan selalu tertinggal. 

3. Terkadang pembicaraan hanya di monopoli dengan anak yang pandai 

saja. 

4. Pendidik hanya bisa menerima pendapat, tidak pernah merumuskan 

kesimpulan. 

5. Peserta didik tidak langsung mengetahui apakah pendapatnya benar atau 

salah.  Dan tidak ada penyelesaian masalah yang terjamin. 

 

2.1.2.5. Indikator Brainstorming 

 Adapun indikator brainstorming Roestiyah (2012:15) adalah sebagai 

berikut: 

1. Fokus pada kuantitas, Asumsi yang berlaku disini adalah semakin banyak 

ide yang tercetus, kemungkinan ide yang menjadi solusi masalah semakin 

besar.  

2. Penundaan kritik dalam brainstorming, kritikan atas ide yang muncul akan 

ditunda. Penilaian dilakukan di akhir sesi, hal ini untuk membuat para 

siswa merasa bebas untuk memunculkan berbagai macam ide selama 

pembelajaran berlangsung.  

3. Sambutan terhadap ide yang tak biasa. Ide yang tak biasa muncul disambut 

dengan hangat. Bisa jadi, ide yang tak biasa ini merupakan solusi masalah 

yang akan memberikan perspektif yang bagus untuk kedepannya.  
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4. Kombinasikan dan perbaiki ide. Ide-ide yang bagus dapat dikombinasikan 

menjadi satu ide yang lebih baik. 

 

2.1.3. Strategi Pembelajaran 

2.1.3.1. Pengertian Strategi Pembelajaran 

 Secara umum strategi adalah alat, rencana atau strategi yang digunakan 

untuk menyelesaikan suatu tugas.Dalam konteks pembelajaran, strategi mengacu 

pada pendekatan dalam menyampaikan materi ke lingkungan belajar.Strategi 

pembelajaran juga dapat diartikan sebagai model kegiatan pembelajaran yang 

dipilih dan digunakan guru secara kontekstual sesuai dengan karakteristik siswa, 

kondisi sekolah, lingkungan sekitar, dan tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan. Strategi pembelajaran terdiri dari strategi, teknik, yang akan 

memastikan siswa benar-benar mencapai tujuan pembelajaran. 

 Menurut Miarso, strategi pembelajaran adalah pendekatan menyeluruh 

pembelajaran dalam suatu sistem pembelajaran, yang berupa pedoman umum dan 

kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan umum pembelajaran, yang dijabarkan 

dari pandangan falsafah dan atau teori belajar tertentu. Seels dan Richey, 

menyatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan rincian dari seleksi 

pengurutan peristiwa dan kegiatan dalam pembelajaran, yang terdiri dari strategi-

strategi, teknik-teknik maupun prosedur- prosedur yang memungkinkan peserta 

didik mencapai tujuan.Dapat dipahami bahwa strategi pembelajaran adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang komprehensif dalam pengelolaan kegiatan 

pembelajaran mata pelajaran secara sistematis dengan tujuan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Dapat di 
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simpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah pola umum kegiatan pendidik dan 

peserta didik untuk menciptakan peristiwa pembelajaran secara efektif untuk 

mencapai tujuan, peristiwa efektif dan efisien di bentuk oleh panduan antara 

urutan kegiatan, strategi dan media pembelajaran yang di gunakan, serta waktu 

yang di gunakan pendidik dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

2.1.3.2. Prinsip - Prinsip StrategiPembelajaran 

 Setiap strategi pembelajaran memiliki karakteristik dan keunikan 

tersendiri.Tidak ada strategi pembelajaran tertentu yang lebih baik dari strategi 

pembelajran lainnya. Oleh karena itu, pendidik dan peserta didik harus dapat 

memilih strategi yang di anggap tepat  untuk situasi tersebut. Menurut Sanjaya, 

ada empat prinsip umum yang harus diperhatikanpendidikdalampenggunaan 

strategi pembelajaran, yaitu: 

1. Berorientasi pada tujuan, dalam sistem pembelajaran, tujuan merupakan 

komponen yang utama. Segala aktivitas pendidik dan peserta didik, mestilah 

diupayakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, karena 

keberhasilan suatu strategi pembelajaran dapat dilihat dari keberhasilan 

peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Aktivitas, belajar bukan hanya menghafal sejumlah fakta atau informasi, tapi 

juga berbuat, memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. Karena itu, strategi pembelajaran harus dapat mendorong 

aktivitas peserta didik, baik aktivitas fisik, maupun aktivitas yang bersifat 

psikis. 
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3. Individualitas, mengajar adalah usaha mengembangkan setiap individu 

peserta didik. Walaupun pendidik mengajar pada sekelompok peserta didik, 

namun pada hakikatnya yang ingin dicapai adalah perubahan perilaku setiap 

peserta didik. Pendidik yang berhasil adalah apabila ia menangani 40 orang 

peserta didik seluruhnya berhasil mencapai tujuan; dan sebaliknya dikatakan 

pendidik yang tidak berhasil manakala dia menangani 40 orang peserta didik 

35 tidak berhasil mencapai tujuan pembelajaran; 

4. Integritas, mengajar harus dipandang sebagai usaha mengembangkan seluruh 

pribadi peserta didik. Dengan demikian, mengajar bukan hanya 

mengembangkan kemampuan kognitif saja, tetapi juga mengembangkan 

aspek afektif dan aspek psikomotor.  

Oleh karena itu, strategi pembelajaran harus dapat mengembangkan 

seluruh kepribadian peserta didik yang mencakup kognitif, afektif, dan 

psikomotorik secara terintegrasi. Keempat prinsip tersebut sejalan dengan 

peraturan pemerintah No. 32 tahun 2013, yang menyatakan bahwa proses 

pembelajaran pada satu satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik, serta 

psikologis peserta didik. Untuk itu setiap satuan pendidikan melakukan 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian 

proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian 

kompetensi lulusan. 
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2.1.4. Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila danKewarganegaraan 

2.1.4.1. Pengertian Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan salah 

satu mata pelajaran wajib dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi.Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan di harapkan mampu memberikan perhatiannya 

kepada pengemban nilai, moral, dan sikap perilaku peserta didik.Sejatinya, PPKn 

adalah studi tentang kehidupan kita sehari - hari, mengajarkan bagaimana menjadi 

warga negara yang baik dan menjunjung tinggi nilai - nilai pancasila yang 

merupakan dasar negara Indonesia. 

Mata kuliah PPKn di perguruan tinggi adalah kelanjutan dari studi 

sebelumnya.Di perguruan tinggi, PPKn di ajarkan lebih mendetail sampai ke akar- 

akarnya.Terutama jika mengambil jurusan Civic Hukum (PPKn).Pndidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan kelompok Mata Kuliah Pengemban 

Kepribadian (MPK). Dasar PPKn diajarkan hingga tingkat perguruan tinggi 

adalah Pasal 37 Ayat (1) dan (2) UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang menyebutkan bahwa PPKn wajib di muat dalam 

kurikulum pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi yang di 

maksud untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa 

kebangsaan dan cinta tanah air sesuai dnegan Pancasila dan UUD1945. 

Melalui penyempurnaan kurikulum mata kuliah pengembangan 

kepribadian tersebut, khususnya mata kuliah PPkn memiliki pradigma baru, yaitu 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan berbasis pancasila.Berdasarkan 



24 

 

ketentuan tersebut maka kelompok mata kuliah pengembangan kepribadian wajib 

di berikan di semua fakultas dan jurusan di perguruan tinggi di Indonesia. 

2.1.4.2. Tujuan Dan Manfaat Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

(PPKn) 

 Tujuan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) terdapat 

dalam keputusan DIRJEN DIKTI No. 43/DIKTI/Kep/2006, yang 

dirumuskandalam visi,misi dan kompetensi sebagaiberikut. 

Visi PPKn merupakan sumber nilai dan pedoman dalam pengembangan 

dan penyelenggaraan program studi, dalam rangka mengarahkan mahasiswa untuk 

memantapkan kepribadiannya sebagai manusia seutuhnya, hal.ini didasarkan pada 

kenyataan yang dihadapinya, bahwa mahasiswa adalah generasi manusia yang 

harus berwawasan intelektual, religius, beradab, manusiawi. dan cinta tanah air 

dan bangsa. Misi PPKn di perguruan tinggi adalah membantu mahasiswa 

memantapkan kepribadiannya, agar secara konsisten mampu mewujudkan nilai-

nilai dasar Pancasila, rasa kebangsaan dan cinta tanah air dalam menguasai, 

menerapkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.dengan 

rasa tanggung jawab dan moralitas. Kompetensi yang di harapkan adalah 

mahasiswa mampu menjadi ilmuan dan profesional yang memiliki rasa 

kebangsaan dan cinta tanah air, demokrasi, berkeadaban, serta berkeluhuran 

budi.Selain itu, mahasiswa di harapkan agar menjadi warga negara yang memiliki 

daya saing, disiplin, serta berpartisipasi aktif dalam membangun kehidupan yang 

damai berdasarkan filsafat bangsa dan sistem nilai pancasila.Merujuk dari visi, 

misi, dan kompetensi maka dapat di simpulkan bahwa tujuan utama PPKN adalah 
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menumbuhkan wawasan dan kesadaran bernegara, serta membentuk sikap dan 

perilaku cinta tanah air yang bersendikan kebudayaan dan filsafat bangsa 

pancasila. Sedangkan secara universal, manfaat PPKn yang wajib di ikuti oleh 

semua murid dan pendidik mulai dari sekolah dasar hingga tingkat perguruan 

tinggi adalah sebagai berikut: 

1. Menanamkan nilai - nilai luhur pancasila 

2. Membantu memahami arti sebenarnya pancasila 

3. Membantu individu untuk mencintai negara Indonesia 

4. Agar individu dapat berprilaku sesuai dengan isi dari butir-butir pancasila 

5. Individu dapat mengamalkan pancasila di segala situasi 

6. Pedoman menjadi warga negara yang baik 

7. Memahami ideologi bangsa Indonesia 

8. Membangun karakter warga negara yang bermartabat 

9. Mewujudkan kehidupan bermoral dalam kehidupan. 

Dari paparan di atas sudah di jelaskan manfaat dan tujuan PPKn. Melalui 

kajian - kajian ini dapat menambah pemahaman dan pendalaman kita terhadap 

pancasila dan kewarganegaraan sehingga bisa menumbuhkan rasa kecintaan kita 

terhdapat tanah air Indonesia. 

2.1.4.3.Pancasila Sebagai Ideologi Negara 

Secara harfiah, pancasila terdiri dari dua kata, yaitu panca yang berart lima 

dan sila yang berarti aturan yang melatar belakangi perilaku seseorang atau 

sebuah bangsa, kelakuan atau perbuatan sesuai dengan adab dan moral yang di 

jadikan sebagai dasar.  
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Oleh karena itu, Pancasila berarti rangkaian lima aturan tentang dasar - 

dasar atau prinsip-prinsip petunjuk perilaku dan perbuatan masyarakat bangsa 

Indonesia. Pancasila yang merupakan hasil pemikiran bangsa Indonesia, telah di 

jadikan sebagai ideologi, pandangan hidup,keyakinan,cita-cita bangsa dan negara 

dalam menjalankan kehidupan bersama seluruh masyarakat Indonesia menuju 

kehidupan masa depan yang lebih baik. Pancasila sebagai ideologi atau pandangan 

hidup bangsa Indonesia merupakan hasil perenungan mendalam mengenai masa 

depan kehidupan yang di cita-citakan, serta prinsip hidup sesuai dengan cita-cita 

masa depan bangsa Indonesia. Suatu pandangan hidup pasti mengandung isi 

tentang konsep - konsep dasar mengenai masa depan dan cita-cita yang di 

harapkan, serta cara mencapainya secara prinsipil. Pancasila merupakan 

pandangan hidup yang harus dijadikan sebagai pedoman dalam melakukan 

gerakan-gerakan dalam hidup, karena secara historis pancasila merupakan 

kristalisasi nilai yang telah lama ada dan hidup serta berkembang dalam akar 

pribadi dan budaya bangsa Indonesia. 

2.1.4.4. Pancasila Sebagai Dasar Negara 

Selain Pancasila sebagai ideologi, Pancasila juga sebagai desar Negara 

Republik Indonesia.Hal tersebut telah di sepakati sejak bangsa Indonesia 

memproklamasikan diri sebagai negara merdeka pada 17 Agustus 1945.Semua 

pengaturan penyelenggaraan kehidupan kenegaraan bagi bangsa Indonesia harus 

mengacu pada Pancasila.Di samping itu, Pancasila juga di katakan sebagai sumber 

dari segala sumber hukum di Indonesia. Ini berarti bahwa berbagai upaya 

pengembangan tata kehidupan kenegaraan yang berkaitan dengan norma dan 
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aturan hukum apapun dalam kehidupan berbangsa harus berdasarkan Pancasila. 

Pembentukan peraturan perundangan juga di tegaskan dalam UU No. 10 Tahun 

2004 yang menyatakan bahwa pancasila merupakan sumber dari segala sumber 

hukum. Sementara UUD 1945 merupakan hukum dasar dalam peraturan 

perundangan, ini artinya perturan perundangan yang berada di bawah pancasila 

dan UUD 1945 tidak boleh bertentangan dengan kedua sumber hukum tersebut. 

Pancasila disebut sebagai sumber dari segala sumber hukum karena 

pancasila melahirkan dan menjadi landasan sumber-sumber hukum sebagimana 

disebutkan di atas. Sebagi Dasar Negara, Pancasila di tuntut untuk bersifat statis 

dan dinamis. Statis karena pancasila harus relatif tetap, tidak berubah.Dinamis 

karena Pancasila telah mendorong pengembangan ide-ide dan konsep-konsep 

pembangunan. 

 

2.2. Temuan PenelitianTerdahulu 

Setelah membaca berbagai literasi dan mengamati beberapa karya tulis 

sebelumnya, penelitian ini memiliki relevansi yang cukup dekat dengan penelitian 

yang di lakukan oleh: 

1. Jurnal AbdulKarim 

Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Karim dengan judul “Penerapan 

Strategi Brainstorming Pada Mata Pelajaran IPS Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Kelas VIII Di SMPN 4 Rumbio Jaya” 2017.Hasil penelitiannya 

menunjukan bahwa penerapan strategi Brainstorming dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas VIII di SMPN 4 Rumbio Jaya. Peningkatan hasil belajar 

siswa terlihat pada rata-rata daya serap pada siklus I pertemuan pertama 64,33% 
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dan pertemuan kedua 70,66%. Sedangkan pada siklus II pertemuan pertama 

68,33% dan pertemuan kedua 76,33%. Hal.ini menunjukkan bahwa rata-rata 

daya serap siswa mengalami peningkatan secara bertahap, begitu juga dengan 

ketuntasan belajar pada siklus I 76,66% dan mengalami peningkatan pada siklus 

II 90%. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak 

pada lokasi, jenis penelitian, dan subjek. Pada penelitian ini di SMPN 4 Rumbio 

Jaya, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan di SMAN 7 MEDAN. 

Jenis penelitian ini adalah tindakan kelas, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Perbedaan lainnya adalah penelitian ini 

menekankan pada mata pelajaran IPS, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan adalah pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan. 

2. Jurnal Elin B. Somantri 

Penelitian yang dilakukan oleh Elin B. Somantri dengan judul 

“Pengaruh Strategi Brainstorming Group Terhadap Aktivitas Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Perilaku Terpuji Di 

Kelas XI SMA Negeri 8 Pontianak”2016. Hasil penelitiannya menunjukan 

bahwa Aktivitas belajar siswa untuk kelas control (XI BI) setelah diterapkan 

strategi ceramah mencapai nilai 74,05 dengan kategori tinggi dan aktivitas 

belajar siswa kelas eksprimen (XI BIII) setelah diterapkan strategi 

Brainstorming Group mencapai nilai 85,15 dengan kategori sangat tinggi dan 

pengaruh penggunaan strategi Brainstorming Group terhadap aktivitas belajar 
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siswa dalam pembelajaran PAI kelas XI SMA Negeri 8 Pontianak, ditunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh secara signifikan antara strategi pembelajaran 

Brainstorming Group dengan aktivitas belajar siswa. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak 

pada lokasi dan variabel terikat. Lokasi dalam penelitian ini adalah di SMA 

Negeri 8 Pontianak, sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti berada 

di SMA N 7 MEDAN. variabel terikat dalam penelitian ini adalah Aktivitas 

Belajar sedangkan penelitian yang akan dilakukan variabel terikat adalah hasil 

belajar. 

3. Jurnal Marlina Siregar 

Penelitian yang dilakukan oleh Marlina Siregar dengan judul 

“Penerapan Strategi Brainstorming Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pkn 

Siswa Viii SPM Negeri 2 Satu Atap Pangkatan Labuhan batu Tahun Pelajaran 

2013/2014”,(2019). Hasil penelitiannya menunjukan bahwa Pada post-test 

siklus I nilai rata-rata siswa adalah 64,37 dan siswa yang tuntas belajar 

meningkatmenjadi 20 orang siswa (62,5%). Pada Post-test siklus II nilai rata-

rata siswa adalah 85,93% dan siswa yang tuntas belajar meningkat menjadi 29 

orang siswa (90,62%). Siswa yang belum tuntas adalah 3 orang siswa (9,37%). 

Peningkatan hasil belajar tersebut dapat dibuktikan dari meningkatnya nilai 

siswa dari pre-test, pro-test I dan pro-test II.Hasil tes belajar inilah yang 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam belajar pada materi kemerdekaan 

mengemukakan pendapat mengalami peningkatan. 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak 

Lokasi, jenis penelitian.Dalam penelitian ini adalah di SPM Negeri 2 Satu Atap 

Pangkatan Labuhanbatu, sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

berada di SMA N 7 MEDAN. Jenis penelitian ini adalah tindakan kelas, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian kuantitatif. 

4. Skripsi Hairunnisa 

Penelitian yang dilakukan oleh Hairunnisah dengan judul “Pengaruh 

Penerapan Strategi Brainstorming Terhadap Hasil Belajar Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SLTP PGRI 1 Tamalate Makassar”, 

2017.Hasil penelitiannya menunjukan bahwa strategi Brainstorming 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik di SLTP PGRI 1 Tamalate 

Makassar dengan rata-rata hasil belajar peserta didik pada kelas yang tidak 

menggunakan strategi Brainstorming yaitu 81. Sedangkan rata-rata hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam pada kelas yang menggunakan strategi Brainstorming 

adalah 84,9.Hasil statistik inferensial dengan menggunakan SPSS versi 16 

diperoleh nilai sig (2.Tailed) < atau (0,031 < 0,05), maka berdasarkan kriteria 

pengujian dapat dikatakan bahwa strategi brainstorming berpengaruh terhadap 

hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SLTP PGRI 1 TamalateMakassar. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak 

pada lokasi dan instrument. Lokasi dalam penelitian ini adalah di SLTP PGRI 1 

Tamalate Makasar, sedangkan penelitian yang akan di lakukan peneliti berada 

di SMA N 7 MEDAN. 
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5. Skipsi ZuraidahAfni 

Penelitian yang dilakukan oleh Zuraidah Afni dengan judul “Pengaruh 

Penggunaan Strategi Pembelajaran Brainstorming Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMK Tarbiyah 

Islamiyah Hamparan Perak” 2019. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara strategi pembelajaran Brainstorming 

terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran PAI pokok materi berbusana 

muslim/muslimah di SMK Tarbiyah Hamparan Perak. Diperoleh hasil nilai 

ttabel = 2,04 dan 2,75. Selanjutnya Ha diterima jika thitung lebih besar dari 

pada ttabel dan H0 diterima jika thitung lebih kecil dari pada ttabel begitu pula 

sebaliknya, karena thitung lebih besar dari pada ttabel yaitu 9,82 ≥ 2,04 dan 

2,75 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak 

Lokasi dalam penelitian ini adalah di SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan 

Perak, sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti berada di SMA N 7 

MEDAN. 

Perbedaan yang lain adalah penelitian ini menekankan pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Sedangkan penelitian yang akan di lakukan 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 

 

2.3. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir bertujuaan untuk memberikan gambaran tentang konsep 

dasar yang di gunakan dalam penelitian ini sehingga dapat menunjukkan alur pikir 

secara tepat sekaligus mampu mengakomodasi semua permasalahan yang ada 
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dengan cara memcahkan permasalahannya. Berdasarkan pengalaman dalam 

proses pembelajaran di dalam kelas umumnya guru mengajar konvensional secara 

cermah dan tanya jawab dalam melaksanakan pembelajaran ini. Ini 

mengakibatkan siswa pasif dan merasa bosan untuk belajar pendidikan pancasila 

dan kewarganegaraan.Dampaknya siswa kurang menguasai materi sehingga hasil 

belajar pendidikan pancasila dan kewarganegaraan menjadi rendah. Untuk 

mengatasi masalah ini perlu di laksanakan proses tindakan dengan menggunakan 

strategi pembelajaran Brainstorming. Dimana guru mengorientasikan siswa 

kepada masalah, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan 

dan membuka dialog, kemudian menghasilkan sebanyak mungkin gagasan 

mengenai topik tertentu. Merancang diskusi menjadi menyenangkan dan santai, 

tetapi harus menaati aturan yang di tetapkan agar berhasil. Mengorientasikan serta 

membimbing penyelidikan individual atau kelompok, menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah, kemudian mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya.  

Dengan di terapkannya strategi Brainstorming diharapkan pembelajaran di 

dalam kelas menjadi lebih bermakna dan produktif yang akan berdampak baik 

bagi guru,siswa dan hasil belajar. Guru akan lebih variatif menggunakan strategi 

Brainstorming dalam proses pembelajaran.Siswa akan terlibat secara aktif dalam 

kegiatan pembelajaran sehingga menyebabkan hasil belajar Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan lebih meningkat. 

Strategi pembelajaran braistorming mampu meningkatkan berifikir aktif dan 

mempengaruhi interaksi siswa dalam proses belajar mengajar menjadi lebih baik 
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agar tujuan pembelajaran berhasil dalam proses pembelajaran. Strategi 

pembelajaran braistorming bisa membuat siswa aktif berpikir, melatih siswa 

berpikir cepat, dan merangsang untuk berpendapat sesuai masalah yang diberikan 

oleh guru. 

Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan, hasil belajar siswa akan lebih 

meningkat apabila strategi pembelajar braistorming diterapkan di dalam kelas X 

SMA N 7 Medan,sebab bukan hanya guru yang berperan dalam pembelajaran, 

namun dengan kerja sama siswa dalam pencapaian suatu pemahaman 

pembelajaran juga mempengaruhi peningkatan hasil belajar. Sehingga dalam 

kerangka pikir ini, peneliti dapat merumuskan hubungan antar variabel 

independent dan variabel dependent, ke dalam paradigma penelitian. Untuk lebih 

jelasnya kerangka berpikir dapat di lihat sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar  2.1. Kerangka Berpikir 

2.4. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir tersebut di atas maka, 

hipotesis penelitian ini adalah: ada pengaruh strategi pembelajaran Brainstorming 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan pada kels X SMA N 7 MEDAN. 

H0: Tidak ada pengaruh terhadap penerapan strategi Brainstorming dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara. 

Strategi Pembelajaran 

Curah Pendapat 

(Brainstorming ) 

Hasil Belajar 

Siswa  
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H1: Ada pengaruh terhadap penerapan strategi Brainstorming dalam 

meningkatkan kemampuanberbicara. 
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BAB III 

STRATEGI PENELITIAN  

3.1. Pendekatan dan JenisPenelitian 

Penelitian ini menggunakan Pendekatan kuantitatif, yaitu strategi penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah diterapkan. Dalam penelitian ini, peneliti membagi objek dan 

subjek yang diteliti menjadi Pre Test dan Post Test. 

 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA N 7 Medan yang beralamat di Jl. 

Timor No. 36, Gaharu, Kec. Medan Timur, Kota Medan, Sumatera Utara. 

Penelitian ini akan berfokus pada kelas X SMA N 7 Medan. Lokasi penelitian ini 

dipilih karena peneliti pernah melaksanakan kegiatan PLP I di sekolah ini dan 

juga peneliti merupakan salah satu alumni dari sekolah ini. 

 

3.2.2. Waktu Penelitian 

Lamanya waktu penelitian ini dilaksanakan selama empat bulan, terhitung 

daribulan April sampai dengan bulan Juni 2023. Untuk lebih jelasnya tentang 

rincian waktu penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 3.1. 

Waktu Penelitian 

 
 

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri- cirinya akan 

diduga. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA N 7 Medan. 

Tabel 3.2. 

Populasi SMAN 7 Medan 

Kelas  Jenis Kelamin  Jumlah  

Laki - Laki  Perempuan  

X IPA 25 12 37 
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3.3.2. Sampel 

Untuk menentukan sampel dalam penelitian di gunakan teknik“Total 

sampling”artinya peneliti mengambil seluruh jumlah populasi sebgai anggota 

sampel.Karena jumlah yang di teliti kurang dari 100 siswa. 

Tabel 3.3. 

Sampel 
Kelas  Jenis Kelamin  Jumlah  

Laki - Laki  Perempuan  

X IPA 25 12 37 

 

 

3.4. Variabel dan Definisi Operasional  

 

 Setiap variabel akan dirumuskan dalam bentuk rumusan tertentu dalam hal 

untuk membatasi ruang lingkup dan dimudahkan pengukurannya. Maka dalam 

penelitian ini memiliki dua variable yang harus di definisikan secara operasional 

antara lain sebagai berikut : 

3.4.1. Variable Bebas/Independent (X)  

Variable Bebas/Independent yaitu variable yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable independen (bebas). Dalam 

penelitian ini variable yang dimaksud adalah pembelajaran menggunakan strategi 

brainstorming, yaitu proses pembelajaran pemecahan masalah yang merangsang 

siswa agar berfikir kritis, dan inovatif. Strategi ini diterapkan dengan konsep 

pembelajaran mendiskusikan, merencanakan dan menyelesaikan persoalan atau 

dengan cara membentuk kelompok-kelompok kecil kemudian memberikan soal 

atau masalah yang sama pada setiap kelompok yang selanjutnya setiap kelompok 

mendiskusikan dengan kelompok masing-masing sehingga setiap kelompok 

memiliki pemikiran sendiri tentang cara penyelesaian persoalan. Dengan kata lain, 

cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun 

dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah tersusun tercapai secara optimal. 
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3.4.2. Variable Terikat (Dependent Variabel) Atau Variabel Y  

Variable terikat (dependent variabel) atau variabel Y merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.Yang 

dimaksud variabel terikat di sini adalah hasil belajar pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan yakni kemampuan yang dimiliki atau diperoleh peserta didik 

setelah mengikuti proses pembelajaran pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan. 

 

3.5. Instrumen Penelitian 

 Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur 

hasil belajar ranah kognitif peserta didik dalam antara lain yaitu tes. Instrument 

tes berupa esay yang difokuskan pada penguasaan konsep dan soal berpedoman 

pada ranah kognitif yang dibatasi pada aspek pengetahuan dan pemahaman.Tes 

diberikan peneliti sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan 

(posttest).Berikut adalah kisi-kisi yang di gunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 3.4. Kisi-kisi Instrument soal pretest 

Kompetensi 

Inti (KI) 

Kompetensi 

Dasar (KD)  

Indikator Butir 

Soal  

Ranah 

Kognitif  

Memahami 

Wawasan 

Nusantara 

Dalam 

Konteks 

NKRI 

Mendeskripsika

n wawasan 

nusantara dalam 

konteks NKRI  

Siswamampu membangun 

nilai-nilai menghargai 

pentingnya wawasan nusantara 

dalam konteks NKRI, 

mengidentifikasi fungsi dan 

tujuan wawasan 

nusantara.mengidentifikasi 

aspek trigatra dan pancagatra 

dalam wawasan nusantara.  

5  Ingatan 

 Pemahama

n 

 Penerapan 

 Analisis 

 Menciptak

an 

 Evaluasi 



39 

 

Tabel 3.5.Kisi-kisi Instrument soal posttest 

Kompetensi 

Inti (KI) 

Kompetensi 

Dasar (KD)  

Indikator Buti

r 

Soal  

Ranah 

Kognitif  

Memahami 

Wawasan 

Nusantara 

Dalam 

Konteks 

NKRI 

Mendeskripsi

kan wawasan 

nusantara 

dalam konteks 

NKRI  

Siswamampu 

membangun nilai-nilai 

menghargai pentingnya 

wawasan nusantara 

dalam konteks NKRI, 

mengidentifikasi fungsi 

dan tujuan wawasan 

nusantara.mengidentifik

asi aspek trigatra dan 

pancagatra dalam 

wawasan nusantara.  

5  Ingatan 

 Pemahama

n 

 Penerapan 

 Analisis 

 Menciptaka

n 

 Evaluasi 

 

3.6. Teknik AnalisisData 

Umtuk menganalisis data kuantatif yang di peroleh dari hasil penelitian akan 

di gunakan analisis statistik deskriptif dan infersal. Data yang terkumpul berupa 

nilai pretest dan nilai posttest kemudian di bandingkam dengan menggunakan 

SPSS. 

Data yang di peroleh dari hasil penelitin ini di analisis dengan dua teknik 

analisis statistika, yaitu: 

3.6.1. Analisis StatistikaDeskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendiskripsikan skor dari 

sampel penelitian untuk masing-masing variabel.Dalam hal ini digunakan tabel 

distribusi frekuensi skor rata-rata, standar deviasi, skor minimum, dan skor 

maksimum. Guna mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil belajar 
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pendidikan pancasila dan kewarganegaraan siswa kelas X maka, dilakukan 

pengelompokan. Pengelompokan tersebut dilakukan ke dalam 5 kategori yaitu 

sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangatrendah. 

Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh siswa 

menjadi skor standar nilai mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh Depdiknas, 

sebagai berikut: 

Tabel 3.6. Katagori Nilai Hasil Belajar Siswa 

Hasil Nilai 

Belajar 

Kategori 

90-100 Sangat tinggi 

80-89 Tinggi 

70-79 Sedang 

60-69 Rendah 

0-59 Sangat rendah 

 

Sedangkan untuk katagori ketuntasan siswa sebagai berikut: 

Tabel 3.4. Katagori Nilai Ketuntasan Siswa 

Nilai Kategori 

≥ 70 Tuntas 

≤ 70 Tidak tuntas 

 

3.6.2. Analisis Statistik Inferensial 

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis 

yang diajukan. Sebelum melakukan analisis statistik inferensial, maka sebagai uji 

prasyarat analisis dilalukan uji normalitas dan uji homogenitas dengan bantuan 

program SPSS. 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diteliti berasal 

dari polulasi yang terdistribusi normal. Pengujian normalitas dihitung dengan 

bantuan program SPSS dengan analisis One Sample Kolmogorov-Smirnov test 

atau Shapiro-Wilk test.  Kriteria pengujiannya adalah: jika sign. >0,05 maka data 

normal dan jika sign.<0,05 maka data tidak normal. 

a. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel yang 

diambil homogen (mempunyai varians yang sama). Pengujian homogenitas 

dihitung dengan bantuan program SPSS menggunakan one sample test .Kriteria 

pengujiannya yaitu: jika sig>0,05 maka dikatan bawha varian homogen dan jika 

sig <0,05 maka dikatakan bahwa varian tidak homogen. 

b. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian yang 

telah diajukan.Maka pengujian dilakukan dengan menggunakan pengolahan data 

SPSS, Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang 

diperoleh berdidtribusi homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian 

hipotesis.Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang 

diajukan dapat diterima atau ditolak. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji t 

coefficients yang merupakan uji beda dua sampel berpasangan yakni dua 

subjekyang sama namun perlakuan berbeda. Kriteria pengambilan keputusan 

adalah jika sig >0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak dan jika sig <0,05 maka 

H0 ditolak dan H1 diterima. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada siswa Kelas X SMAN 7 Medan Populasi 

dalam penelitian ini adalah Kelas X IPA yang terdiri dari satu kelas yang 

berjumlah 37 orang. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 

kelas tersebut. 

  Adapun data yang diambil dalam penelitian ini menggunakan intrumen  

lembar tes Pre Test dan Post Test pada strategi pembelajaran curah pendapat 

(brainstorming) sebanyak 5 item. Kemudian peneliti mengumpulkan data hasil 

belajar siswa tersebut untuk pembelajaran PPKN. 

 

4.1.1. Kecendrungan Variabel Penelitian 

 Dalam menentukan range untuk nilai tingkat kecenderungan data variabel 

penelirian maka digunakan patokan sebagai berikut: 

Hasil Nilai 

Belajar 

Kategori 

90-100 Sangat tinggi 

80-89 Tinggi 

70-79 Sedang 

60-69 Rendah 

0-59 Sangat rendah 
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4.1.2. Pengujian Persyaratan Data 

1. Deskripsi Data 

Tabel 4.4 

Data Pre Test & Post Test  

 

Kriteria 
 Siswa 

Pre Test Post Test 

Tuntas 23 28 

Tidak Tuntas 14 9 

Total 37 37 

 

 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa untuk kelas pre test, nilai tuntas 

sebanyak 23 orang, nilai tidak tuntas sebanyak 14 orang. Untuk kelas Post Test, 

nilai tuntas sebanyak 28 orang, tidak tuntas sebanyak 9 orang.     

 

1. Uji Normalitas 

Tabel 4.1 

Uji Kolmogorov-Smirnov 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  X Strategi 

pembelajaran 

curah pendapat 

(brainstorming) 

Y Hasil belajar 

Siswa 

N 37 37 

Normal Parameters
a
 Mean 70.1351 72.4324 

Std. Deviation 7.59079 7.69394 

Most Extreme Differences Absolute .210 .219 

Positive .210 .219 

Negative -.115 -.133 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.276 1.330 

Asymp. Sig. (2-tailed) .077 .058 

a. Test distribution is Normal.   
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Hasil uji normalitas data dengan Kolmogorov-Smirnov dapat 

disimpulkan dengan membandingkan nilai angka probabilitas atau Asymp. Sig 

(2-tailed) dengan taraf signifikansi sebesar 0,05 atau 5% dengan pengambilan 

keputusan jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 atau 5% maka distribusi data 

adalah tidak normal. Dan jika nilaisignifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% 

maka distribusi data adalah normal. Berdasarkan tabel di atas dapat disimpilkan 

bahwa data berdistribusi normal karena nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,077 dan 

0,058 lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa sebaran data penelitian 

yang digunakan mengenai Strategi pembelajaran curah pendapat (brainstorming) 

memberikan hasil yang normal sehingga dapat digunakan di dalam penelitian.  

2. Uji Homogenitas 

Tabel 4.2 

Uji Homogenitas 
 

 

One-Sample Test 

 Test Value = 0                                        

 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

 Lower Upper 

X Strategi 

pembelajaran curah 

pendapat 

(brainstorming) 

56.202 36 .000 70.13514 67.6042 72.6660 

Y Hasil belajar Siswa 57.264 36 .000 72.43243 69.8671 74.9977 
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Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari hasil 

penelitian mempunyai nilai varian yang sama atau tidak. Dikatakan mempunyai 

nilai varian yang sama (homogen) apabila taraf signifikansinya yaitu < 0,05 dan 

jika taraf signifikansinya yaitu > 0,05 maka data disimpulkan mempunyai nilai 

varian berbeda (heterogen). Dari hasil perhitungan uji homogenitas diketahui 

bahwa nilai signifkansinya adalah 0,000. Karena nilai yang diperoleh dari uji 

homogenitas taraf signifikansinya < 0,05 maka data mempunyai nilai varian yang 

sama (homogen). Ini menunjukkan bahwa di antara kedua kelompok mempunyai 

selisih yang tidak berbeda jauh. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai-

nilai yang berasal dari kedua kelompok tersebut memiliki nilai yang hampir sama. 

 

4.1.3. Pengujian Hipotesis  

a. Uji t 

Uji statistik t pada dasarnya bertujuan untuk menjelaskan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel 

dependen. Dengan menggunakan program SPSS 16.0. 
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Tabel 4.3 

Uji t  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.221 3.936  1.326 .193 

X Strategi pembelajaran 

curah pendapat 

(brainstorming) 

.958 .056 .945 17.171 .000 

a. Dependent Variable: Y Hasil belajar Siswa     

 

 Sumber: Data diolah dengan menggunakan SPSS (2022) 

Dari data di atas dan pengolahan SPSS dapat diketahui: 

thitung = 17,171  

n = 37, dk = 37-2=35, sehingga diperoleh: 

ttabel = 1,690  

Kriteria pengambilan keputusan (Azuar Juliandi & Irfan, 2013, hal. 39): 

a) Jika nilai thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga variabel 

strategi pembelajaran curah pendapat (brainstorming) berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa. 

b) Jika nilai thitung< ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak sehingga variabel 

strategi pembelajaran curah pendapat (brainstorming) tidak berpengaruh 

terhadap hasil belajarsiswa. 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara strategi 

pembelajaran curah pendapat (brainstorming) terhadap hasil belajar siswa 

diperoleh thitung (17,171) > ttabel (1,690), dengan taraf signifikan 0,000< 0,05. Nilai 
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17,171 lebih besar dari 1,690 menunjukkan thitung lebih besar dari ttabel. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha diterima (Ho ditolak). Hal ini menunjukkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan antara strategi pembelajaran curah pendapat 

(brainstorming) terhadap hasil belajar siswa.  

 

 

4.2. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil uji normalitas data dengan Kolmogorov-Smirnov dapat  

disimpulkan dengan membandingkan nilai angka probabilitas atau Asymp. Sig 

(2-tailed) dengan taraf signifikansi sebesar 0,05 atau 5% dengan pengambilan 

keputusan jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 atau 5% maka distribusi data 

adalah tidak normal. Dan jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% 

maka distribusi data adalah normal. Berdasarkan tabel di atas  dapat disimpilkan 

bahwa data berdistribusi normal karena nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,08 lebih 

besar dari 0,05.  

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari hasil 

penelitian mempunyai nilai varian yang sama atau tidak. Dikatakan mempunyai 

nilai varian yang sama (homogen) apabila taraf signifikansinya yaitu < 0,05 dan 

jika taraf signifikansinya yaitu > 0,05 maka data disimpulkan mempunyai nilai 

varian berbeda (heterogen). Dari hasil perhitungan uji homogenitas diketahui 

bahwa nilai signifkansinya adalah 0,000. Karena nilai yang diperoleh dari uji 

homogenitas taraf signifikansinya < 0,05 maka data mempunyai nilai varian yang 

sama (homogen). Ini menunjukkan bahwa di antara kedua kelompok mempunyai 
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selisih yang tidak berbeda jauh. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai-

nilai yang berasal dari kedua kelompok tersebut memiliki nilai yang hampir sama. 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara strategi 

pembelajaran curah pendapat (brainstorming) terhadap hasil belajar siswa 

diperoleh thitung (17,171) > ttabel (1,690), dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05. Nilai 

17,171 lebih besar dari 1,690 menunjukkan thitung lebih besar dari ttabel. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha diterima (Ho ditolak). Hal ini menunjukkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan antara strategi pembelajaran curah pendapat 

(brainstorming) terhadap hasil belajar siswa.  

Ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hairunnisa (2017). Hasil 

penelitiannya menunjukan bahwa strategi Brainstorming berpengaruh terhadap 

hasil belajar peserta didik di SLTP PGRI 1 Tamalate Makassar dengan rata-rata 

hasil belajar peserta didik pada kelas yang tidak menggunakan strategi 

Brainstorming yaitu 81. Sedangkan rata-rata hasil belajar Pendidikan Agama 

Islam pada kelas yang menggunakan strategi Brainstorming adalah 84,9.Hasil 

statistik inferensial dengan menggunakan SPSS versi 16 diperoleh nilai sig 

(2.Tailed) < atau (0,031 < 0,05), maka berdasarkan kriteria pengujian dapat 

dikatakan bahwa strategi brainstorming berpengaruh terhadap hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam di SLTP PGRI 1 TamalateMakassar. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan variabel strategi pembelajaran curah pendapat (brainstorming) (X) 

terhadap variabel hasil belajarsiswa (Y), artinya bahwa ada pengaruh atau 

hubungan yang searah antara strategi pembelajaran curah pendapat 
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(brainstorming) terhadap hasil belajarsiswa secara nyata. Jadi, sekolah harus 

memperhatikan implikasi antara variable strategi pembelajaran curah pendapat 

(brainstorming) terhadap hasil belajar siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan   

Dari hasil penelitian, analisis data dan pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa strategi pembelajaran curah 

pendapat (brainstorming) siswa pada Pembelajaran PPKN Materi Wawasan 

Nusantara dalam Konteks NKRI di Kelas X SMAN 7 Medan sudah cukup baik. 

Siswa sudah terbiasa untuk menggunakan sains di dalam kegiatan belajar. Hasil 

belajar Siswa pada Pembelajaran PPKN Materi Wawasan Nusantara dalam 

Konteks NKRI Kelas X SMAN 7 Medan sudah semakin meningkat. Hal ini dapat 

dilihat dari semakin kreatifnya siswa dalam mempelajari PPKN dalam materi 

Wawasan Nusantara dalam Konteks NKRI. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan variabel strategi pembelajaran curah pendapat (brainstorming) (X) 

terhadap variabel hasil belajar siswa (Y), artinya bahwa ada pengaruh atau 

hubungan yang searah antara strategi pembelajaran curah pendapat 

(brainstorming) terhadap hasil belajar siswa secara nyata.Jadi, sekolah harus 

memperhatikan implikasi antara variabel strategi pembelajaran curah pendapat 

(brainstorming) terhadap hasil belajar siswa.  

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh antara strategi 

pembelajaran curah pendapat (brainstorming) terhadap hasil belajar siswa 

diperoleh thitung (17,171) > ttabel (1,690), dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05. Nilai 

17,171 lebih besar dari 1,690 menunjukkan thitung lebih besar dari ttabel. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha diterima (Ho ditolak). Hal ini menunjukkan 
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bahwa ada pengaruh yang signifikan antara strategi pembelajaran curah pendapat 

(brainstorming) terhadap hasil belajar siswa. 

 

5.2. Saran    

Dari hasil penelitian, analisis data, pembahasan dan kesimpulan yang telah 

diambil, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut:  

1. Pihak sekolah perlu meningkatkan strategi pembelajaran curah pendapat 

(brainstorming)agar hasil belajarsiswa meningkat.  

2. Pihak sekolah perlu meningkatkan kreativitas siswa dengan cara 

mengembangkan model pembelajaran yang menarik dengan cara strategi 

pembelajaran curah pendapat (brainstorming). 

3. Guru perlu mempelajari cara meningkatkan kreativitas siswa dengan cara 

mengembangkan strategi pembelajaran yang cocok untuk siswa sehingga 

mereka menjadi lebih giat dalam belajar.  
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Lampiran 1 

Hasil Pre Test dan Post Test  

No. Resp Nama Pre Test Post Test 

1 Almira Ramawita 70 75 

2 Amelia Pratiwi 75 80 

3 Bani Azareal 70 70 

4 Bunga Nabila 70 75 

5 Carolina br Nainggolan 65 65 

6 Caroline br Nainggolan 60 65 

7 Chelsy Simbolon 70 70 

8 Chofifah Kirani 85 85 

9 Dandy Nugraha 65 65 

10 Dawson Rafael 70 70 

11 Desi Lena 65 65 

12 Diego Andrew 60 65 

13 Dita Aulia 65 70 

14 Dwi Pasaribu 75 75 

15 Efelin Erekta 70 75 

16 Fauziah Nur 65 70 

17 Ficky Naufal 55 55 

18 Gladys Sri Wulan 85 85 

19 Gesi Delisia 60 60 

20 Kalysa Natania 70 70 

21 Kesya Damira 65 65 

22 Kesya Mazia 70 70 

23 Listina Natalia 75 75 

24 Marcell Cross 80 85 

25 M. Faiz Ramadhan 70 70 

26 M. Rafa Desta 70 75 

27 Nazwa Afifah 80 80 

28 Nazwa Khairunnisa 70 70 

29 Rizky Deni 60 65 

30 Robi Yaof 70 70 

31 Sakti Imanuel 85 85 

32 Steven G. Manuel 65 70 
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33 Talita Amelia 85 90 

34 Yohana Gesela 65 70 

35 Yusra Fariza 75 80 

36 Yusril Sulaiman 65 70 

37 Zainal Abidin 75 80 

Jumlah   2595 2680 

Rata-rata   103.80 107.20 

Persentase Tuntas   62.16% 75.68% 
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Lampiran 2  

Hasil SPSS 

T-Test 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

X Strategi pembelajaran curah 

pendapat (brainstorming) 
37 70.1351 7.59079 1.24792 

Y Hasil belajar Siswa 37 72.4324 7.69394 1.26488 

 

One-Sample Test 

 Test Value = 0                                        

 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

 Lower Upper 

X Strategi pembelajaran curah 

pendapat (brainstorming) 
56.202 36 .000 70.13514 67.6042 72.6660 

Y Hasil belajar Siswa 57.264 36 .000 72.43243 69.8671 74.9977 
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Regression 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .945
a
 .894 .891 2.54179 

a. Predictors: (Constant), X Strategi pembelajaran curah pendapat 

(brainstorming) 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1904.957 1 1904.957 294.854 .000
a
 

Residual 226.124 35 6.461   

Total 2131.081 36    

a. Predictors: (Constant), X Strategi pembelajaran curah pendapat (brainstorming) 

b. Dependent Variable: Y Hasil belajar Siswa    

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.221 3.936  1.326 .193 

X Strategi pembelajaran 

curah pendapat 

(brainstorming) 

.958 .056 .945 17.171 .000 

a. Dependent Variable: Y Hasil belajar Siswa     
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Lampiran 3 

Tabel r 

 

dk 0,05 0,025 0,01 0,005 0,0005 

1 0,9877 0,9969 0,9995 0,9999 1,0000 

2 0,9000 0,9500 0,9800 0,9900 0,9990 

3 0,8054 0,8783 0,9343 0,9587 0,9911 

4 0,7293 0,8114 0,8822 0,9172 0,9741 

5 0,6694 0,7545 0,8329 0,8745 0,9509 

6 0,6215 0,7067 0,7887 0,8343 0,9249 

7 0,5822 0,6664 0,7498 0,7977 0,8983 

8 0,5494 0,6319 0,7155 0,7646 0,8721 

9 0,5214 0,6021 0,6851 0,7348 0,8470 

10 0,4973 0,5760 0,6581 0,7079 0,8233 

11 0,4762 0,5529 0,6339 0,6835 0,8010 

12 0,4575 0,5324 0,6120 0,6614 0,7800 

13 0,4409 0,5140 0,5923 0,6411 0,7604 

14 0,4259 0,4973 0,5742 0,6226 0,7419 

15 0,4124 0,4821 0,5577 0,6055 0,7247 

16 0,4000 0,4683 0,5425 0,5897 0,7084 

17 0,3887 0,4555 0,5285 0,5751 0,6932 

18 0,3783 0,4438 0,5155 0,5614 0,6788 

19 0,3687 0,4329 0,5034 0,5487 0,6652 

20 0,3598 0,4227 0,4921 0,5368 0,6524 

21 0,3515 0,4132 0,4815 0,5256 0,6402 

22 0,3438 0,4044 0,4716 0,5151 0,6287 

23 0,3365 0,3961 0,4622 0,5052 0,6178 

24 0,3297 0,3882 0,4534 0,4958 0,6074 

25 0,3233 0,3809 0,4451 0,4869 0,5974 

26 0,3172 0,3739 0,4372 0,4785 0,5880 

27 0,3115 0,3673 0,4297 0,4705 0,5790 

28 0,3061 0,3610 0,4226 0,4629 0,5703 

29 0,3009 0,3550 0,4158 0,4556 0,5620 

30 0,2960 0,3494 0,4093 0,4487 0,5541 

31 0,2913 0,3440 0,4032 0,4421 0,5465 

32 0,2869 0,3388 0,3972 0,4357 0,5392 

33 0,2826 0,3338 0,3916 0,4296 0,5322 

34 0,2785 0,3291 0,3862 0,4238 0,5254 

35 0,2746 0,3246 0,3810 0,4182 0,5189 
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36 0,2709 0,3202 0,3760 0,4128 0,5126 

37 0,2673 0,3160 0,3712 0,4076 0,5066 

38 0,2638 0,3120 0,3665 0,4026 0,5007 

39 0,2605 0,3081 0,3621 0,3978 0,4950 

40 0,2573 0,3044 0,3578 0,3932 0,4896 

41 0,2542 0,3008 0,3536 0,3887 0,4843 

42 0,2512 0,2973 0,3496 0,3843 0,4791 

43 0,2483 0,2940 0,3457 0,3801 0,4742 

44 0,2455 0,2907 0,3420 0,3761 0,4694 

45 0,2429 0,2876 0,3384 0,3721 0,4647 

46 0,2403 0,2845 0,3348 0,3683 0,4601 

47 0,2377 0,2816 0,3314 0,3646 0,4557 

48 0,2353 0,2787 0,3281 0,3610 0,4514 

49 0,2329 0,2759 0,3249 0,3575 0,4473 

50 0,2306 0,2732 0,3218 0,3542 0,4432 

51 0,2284 0,2706 0,3188 0,3509 0,4393 

52 0,2262 0,2681 0,3158 0,3477 0,4354 

53 0,2241 0,2656 0,3129 0,3445 0,4317 

54 0,2221 0,2632 0,3102 0,3415 0,4280 

55 0,2201 0,2609 0,3074 0,3385 0,4244 

56 0,2181 0,2586 0,3048 0,3357 0,4210 

57 0,2162 0,2564 0,3022 0,3328 0,4176 

58 0,2144 0,2542 0,2997 0,3301 0,4143 

59 0,2126 0,2521 0,2972 0,3274 0,4110 

60 0,2108 0,2500 0,2948 0,3248 0,4079 

61 0,2091 0,2480 0,2925 0,3223 0,4048 

62 0,2075 0,2461 0,2902 0,3198 0,4018 

63 0,2058 0,2441 0,2880 0,3173 0,3988 

64 0,2042 0,2423 0,2858 0,3150 0,3959 

65 0,2027 0,2404 0,2837 0,3126 0,3931 

66 0,2012 0,2387 0,2816 0,3104 0,3903 

67 0,1997 0,2369 0,2796 0,3081 0,3876 

68 0,1982 0,2352 0,2776 0,3060 0,3850 

69 0,1968 0,2335 0,2756 0,3038 0,3823 

70 0,1954 0,2319 0,2737 0,3017 0,3798 

71 0,1940 0,2303 0,2718 0,2997 0,3773 

72 0,1927 0,2287 0,2700 0,2977 0,3748 

73 0,1914 0,2272 0,2682 0,2957 0,3724 

74 0,1901 0,2257 0,2664 0,2938 0,3701 
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75 0,1888 0,2242 0,2647 0,2919 0,3678 

76 0,1876 0,2227 0,2630 0,2900 0,3655 

77 0,1864 0,2213 0,2613 0,2882 0,3633 

78 0,1852 0,2199 0,2597 0,2864 0,3611 

79 0,1841 0,2185 0,2581 0,2847 0,3589 

80 0,1829 0,2172 0,2565 0,2830 0,3568 

81 0,1818 0,2159 0,2550 0,2813 0,3547 

82 0,1807 0,2146 0,2535 0,2796 0,3527 

83 0,1796 0,2133 0,2520 0,2780 0,3507 

84 0,1786 0,2120 0,2505 0,2764 0,3487 

85 0,1775 0,2108 0,2491 0,2748 0,3468 

86 0,1765 0,2096 0,2477 0,2732 0,3449 

87 0,1755 0,2084 0,2463 0,2717 0,3430 

88 0,1745 0,2072 0,2449 0,2702 0,3412 

89 0,1735 0,2061 0,2435 0,2687 0,3393 

90 0,1726 0,2050 0,2422 0,2673 0,3375 

91 0,1716 0,2039 0,2409 0,2659 0,3358 

92 0,1707 0,2028 0,2396 0,2645 0,3341 

93 0,1698 0,2017 0,2384 0,2631 0,3323 

94 0,1689 0,2006 0,2371 0,2617 0,3307 

95 0,1680 0,1996 0,2359 0,2604 0,3290 

96 0,1671 0,1986 0,2347 0,2591 0,3274 

97 0,1663 0,1975 0,2335 0,2578 0,3258 

98 0,1654 0,1966 0,2324 0,2565 0,3242 

99 0,1646 0,1956 0,2312 0,2552 0,3226 

100 0,1638 0,1946 0,2301 0,2540 0,3211 
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Lampiran 4 

Tabel t 

 

dk 0,1 0,05 0,025 0,01 0,005 0,001 0,0005 

1 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 318,309 636,619 

2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 22,327 31,599 

3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 10,215 12,924 

4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 7,173 8,610 

5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 5,893 6,869 

6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,208 5,959 

7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 4,785 5,408 

8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 4,501 5,041 

9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 4,297 4,781 

10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 4,144 4,587 

11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,025 4,437 

12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 3,930 4,318 

13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 3,852 4,221 

14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 3,787 4,140 

15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 3,733 4,073 

16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 3,686 4,015 

17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,646 3,965 

18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,610 3,922 

19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3,579 3,883 

20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,552 3,850 

21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 3,527 3,819 

22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,505 3,792 

23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,485 3,768 

24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,467 3,745 

25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,450 3,725 

26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,435 3,707 

27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 3,421 3,690 

28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,408 3,674 

29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 3,396 3,659 

30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,385 3,646 

31 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744 3,375 3,633 

32 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738 3,365 3,622 

33 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733 3,356 3,611 

34 1,307 1,691 2,032 2,441 2,728 3,348 3,601 

35 1,306 1,690 2,030 2,438 2,724 3,340 3,591 
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36 1,306 1,688 2,028 2,434 2,719 3,333 3,582 

37 1,305 1,687 2,026 2,431 2,715 3,326 3,574 

38 1,304 1,686 2,024 2,429 2,712 3,319 3,566 

39 1,304 1,685 2,023 2,426 2,708 3,313 3,558 

40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 3,307 3,551 

41 1,303 1,683 2,020 2,421 2,701 3,301 3,544 

42 1,302 1,682 2,018 2,418 2,698 3,296 3,538 

43 1,302 1,681 2,017 2,416 2,695 3,291 3,532 

44 1,301 1,680 2,015 2,414 2,692 3,286 3,526 

45 1,301 1,679 2,014 2,412 2,690 3,281 3,520 

46 1,300 1,679 2,013 2,410 2,687 3,277 3,515 

47 1,300 1,678 2,012 2,408 2,685 3,273 3,510 

48 1,299 1,677 2,011 2,407 2,682 3,269 3,505 

49 1,299 1,677 2,010 2,405 2,680 3,265 3,500 

50 1,299 1,676 2,009 2,403 2,678 3,261 3,496 

51 1,298 1,675 2,008 2,402 2,676 3,258 3,492 

52 1,298 1,675 2,007 2,400 2,674 3,255 3,488 

53 1,298 1,674 2,006 2,399 2,672 3,251 3,484 

54 1,297 1,674 2,005 2,397 2,670 3,248 3,480 

55 1,297 1,673 2,004 2,396 2,668 3,245 3,476 

56 1,297 1,673 2,003 2,395 2,667 3,242 3,473 

57 1,297 1,672 2,002 2,394 2,665 3,239 3,470 

58 1,296 1,672 2,002 2,392 2,663 3,237 3,466 

59 1,296 1,671 2,001 2,391 2,662 3,234 3,463 

60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 3,232 3,460 

61 1,296 1,670 2,000 2,389 2,659 3,229 3,457 

62 1,295 1,670 1,999 2,388 2,657 3,227 3,454 

63 1,295 1,669 1,998 2,387 2,656 3,225 3,452 

64 1,295 1,669 1,998 2,386 2,655 3,223 3,449 

65 1,295 1,669 1,997 2,385 2,654 3,220 3,447 

66 1,295 1,668 1,997 2,384 2,652 3,218 3,444 

67 1,294 1,668 1,996 2,383 2,651 3,216 3,442 

68 1,294 1,668 1,995 2,382 2,650 3,214 3,439 

69 1,294 1,690 1,995 2,382 2,649 3,213 3,437 

70 1,294 1,690 1,994 2,381 2,648 3,211 3,435 

71 1,294 1,690 1,994 2,380 2,647 3,209 3,433 

72 1,293 1,666 1,993 2,379 2,646 3,207 3,431 

73 1,293 1,666 1,993 2,379 2,645 3,206 3,429 

74 1,293 1,666 1,993 2,378 2,644 3,204 3,427 
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75 1,293 1,665 1,992 2,377 2,643 3,202 3,425 

76 1,293 1,665 1,992 2,376 2,642 3,201 3,423 

77 1,293 1,665 1,991 2,376 2,641 3,199 3,421 

78 1,292 1,665 1,991 2,375 2,640 3,198 3,420 

79 1,292 1,664 1,990 2,374 2,640 3,197 3,418 

80 1,292 1,664 1,990 2,374 2,639 3,195 3,416 

81 1,292 1,664 1,990 2,373 2,638 3,194 3,415 

82 1,292 1,664 1,989 2,373 2,637 3,193 3,413 

83 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636 3,191 3,412 

84 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636 3,190 3,410 

85 1,292 1,663 1,988 2,371 2,635 3,189 3,409 

86 1,291 1,663 1,988 2,370 2,634 3,188 3,407 

87 1,291 1,663 1,988 2,370 2,634 3,187 3,406 

88 1,291 1,662 1,987 2,369 2,633 3,185 3,405 

89 1,291 1,662 1,987 2,369 2,632 3,184 3,403 

90 1,291 1,662 1,987 2,368 2,632 3,183 3,402 

91 1,291 1,662 1,986 2,368 2,631 3,182 3,401 

92 1,291 1,662 1,986 2,368 2,630 3,181 3,399 

93 1,291 1,661 1,986 2,367 2,630 3,180 3,398 

94 1,291 1,661 1,986 2,367 2,629 3,179 3,397 

95 1,291 1,661 1,985 2,366 2,629 3,178 3,396 

96 1,290 1,661 1,985 2,366 2,628 3,177 3,395 

97 1,290 1,661 1,985 2,365 2,627 3,176 3,394 

98 1,290 1,661 1,984 2,365 2,627 3,175 3,393 

99 1,290 1,660 1,984 2,365 2,626 3,175 3,392 

100 1,290 1,660 1,984 2,364 2,626 3,174 3,390 
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